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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

Menurut Sugiyono (2008:86) dalam suatu penelitian deskrispi teori atau
kajian pustaka merupakan uraian sistematis tentaog (dan bukan sekedar
pendapat pakar atau penulis buku) dan hasil-hasilgian yang relevan dengan
variabel yang diteliti. Deskripsi teori paling tldaberisi tentang penjelasan
terhadap variabel-variabel yang diteliti, melal@ndefinisian, dan uraian yang
lengkap dan mendalam dari berbagai referensi, gghinruang lingkup,
kedudukan dan prediksi terhadap hubungan antaebelriyang akan diteliti
menjadi lebih jelas dan terarah. Berikut varialkeiabel yang diteliti dalam
penelitian ini:

2.1.1 Minat Belajar
2.1.1.1 Pengertian Minat Belajar

Dalam memudahkan pemahaman tentang minat belajaka ndalam
pembahasan ini terlebih dahulu akan diuraikan ngeém@nat dan belajar.

Secara sederhana, minatt€rs) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap ases(@Muhibbin Syah,
2010:133). Istilah minat merupakan terminologi &speepribadian untuk
menggambarkan adanya kemauan, doronffang yang timbul dari dalam diri
individu untuk memilih objek lain yang sejenis. ©bjdari minat bisa berbagai

macam, baik makhluk hidup, aktivitas, benda makgpjaan, dan lain-lain.
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Aiken (1974:209) mengungkapkan definisi minat selb&gsukaan terhadap
kegiatan melebihi kegiatan lainnya. Anastasi dabidr (dalam Vera Ginting,
2005:19) mengatakan bahwa minat berhubungan demganrnilai yang
membuat seseorang mempunyai pilihan dalam hidug@neawv dan Crow (Jaali,
2007:231) mengatakan bahwa minat berhubungan deggga gerak yang
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berudesayan orang, benda,
kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegitataendiri.

Hilgard (Slameto, 2010:57) memberi rumusan tentantat adalah sebagai
berikut: "interest is persisting tendency to pay attentioen@y some activity or
content”. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk mdmapkan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang dinseagorang, diperhatikan
terus menerus yang disertai dengan rasa senang.

Menurut Slameto (2010:180), “Minat adalah sata r@su lebih suka rasa
dan keteretarikan pada satu hal atau aktivitapataaa yang menyuruh.” Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubanigaa diri sendiri dengan
sesuatu dari luar diri. Semakin kuat atau dekauhgéan tersebut, semakin besar
minat. Syaiful Bachri Djamarah (2004:132) mengenkaka “minat sebagai suatu
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikanmdamgenang beberapa
aktifitas.”

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan para akdias maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud minat adalah kememgan seseorang
terhadap objek atau sesuatu kegiatan yang digemuagi disertai dengan perasaan

senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat.
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Menurut pengertian secara psikologis, belajar nakap suatu proses
perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagadl Has interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyadaiggkan menurut
Slameto(2010:1), belajar ialah suatu proses yang dilakukaseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang leara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi detiggkungannya.

Skinner (Muhibbin Syah, 2010:88) berpendapat babelajar adalah suatu
proses adaptasi/penyesuaian tingkah laku yang ngsiiag secara progresif.
Chaplin (Muhibbin Syah, 2010:88) membatasi beldgmgan dua rumusan yaitu
“belajar adalah perolehan perubahan tingkah lakg y@latif menetap sebagai
akibat latihan dan pengalaman serta belajar ial@ises memperoleh respon-
respon sebagai akibat adanya latihan khusus.”

Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikeskark oleh para ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalaltusperubahan tingkah laku
individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perabaimgkah laku tersebut, baik
dalam aspek pengetahuannya (kognitif), keterammyanpsikomotor), maupun
sikapnya (afektif).

Dari pengertian minat dan pengertian belajar separng telah diuraikan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat bekgalah sesuatu keinginan
atau kemauan yang disertai perhatian dan kealgdag disengaja yang akhirnya
melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah telk berupa pengetahuan,

sikap dan keterampilan.
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2.1.1.2 Macam-Macam Minat
Secara konseptual, Krapp (dalam Suhartini, 2002@8nhgkategorikan
minat menjadi 3 yaitu:

1) Minat Personal dapat diartikan dengan minat siswa dalam pilinzata
pelajaran. Minat personal terkait erat dengan stkap motivasi siswa atas
mata pelajaran tertentu, apakah dia tertarik atiakt apakah dia senang
atau tidak senang, dan apakah dia memiliki dorongeamnas dari dalam
dirinya untuk menguasai mata pelajaran tersebutaMpersonal menjurus
kepada minat siswa yang lebih permanen dan stabita sdapat
dikategorikan sebagai karakteristik khas darislgwa.

2) Minat situasional yaitu minat yang tidak stabil dan relatif bergayanti
tergantung dari faktor rangsangan dari luar diriléWesalnya, suasana kelas,
cara mengajar guru, dan dorongan keluarga. Jikatnsituasional ini bisa
merangsang minat siswa dan terus bertahan padsislia maka minat ini
bisa menjadi minat personal tergantung dari dororgan rangsangan yang
ada.

3) Minat psikologika] yaitu minat yang timbul dengan adanya interaksara
minat personal dan minat situasional yang terus emsn dan
berkesinambungan. Jika siswa memiliki pengetahuarg y}cukup tentang
suatu mata pelajaran, dan dia cukup punya peluatgk unendalaminya
dalam aktivitas yang terstruktur (kelas)/pribadi l(chr kelas), serta punya
penilaian yang tinggi atas mata pelajaran tersefmka dapat dinyatakan

bahwa siswa memiliki minat psikologikal atas matéajaran tersebut.
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Adapun penggolongan minat menurut Moh.Surya (2@)4.6
mengemukakan tiga macam yang dikaitkan dengandbetegngajar, antara lain:
1) Minat Volunter yaitu minat yang timbul secara sukarela, timbahghn
sendirinya tanpa ada pengaruh yang disengajaudari |
2) Minat Unvolunter yaitu minat yang timbul dari dalam diri pelajangan
adanya pengaruh suatu keadaan atau situasi yaptpklan oleh pengajar.
3) Minat Nonvolunteri yaitu minat yang secara sengaja dipaksakan atau
diharuskan untuk timbul.
Menurut Witherington (dalam Desi Irawati,2008:2jnat dibedakan
menjadi dua yaitu:
1. Minat primitive disebut pula minat biologis, yaitu minat yang Kosar
soal makanan dan kebebasan aktifitas.
2. Minat cultural, disebut juga minat sosial yaitu minat yang bdrasai
perbuatan yang lebih tinggi tarafnya.

Setiap jenis minat berpengaruh dan berfungsi dg@l@menuhan kebutuhan,
sehingga semakin kuat kebutuhan terhadap sesuakin tmesar dan tahan lama
minat terhadap kebutuhan tersebut. Intensitas tegigang dilakukan oleh
individu akan berpengaruh secara signifikan terpab@sarnya minat individu
bersangkutan (Slameto, 2010:180-181). Seorang sikaaberminat mempelajari
Ekonomi apabila intelegensinya telah berkembangpsanpada taraf yang

diperlukan untuk memahami dan menganalisis faktapdaistiva yang berkaitan

dengan ekonomi.
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2.1.1.3 Indikator-Indikator Minat
Indikator minat dapat dilihat dengan cara mengaaakegiatan-kegiatan
yang dilakukan individu, atau obyek yang disenayairkarena minat merupakan
motif yang dipelajari yang mendorong dan mengarmahkadividu untuk
menemukan secara aktif dalam kegiatan-kegiataakets
Adapun beberapa indikator minat belajar (dalam i i8aryam,2010:24)
adalah sebagai berikut:
1. Perhatian
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegidengan baik, dan hal
ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswanddlelajar. Aktivitas yang
disertai dengan perhatian intensif akan lebih suld®n prestasinya pun akan
lebih tinggi.
2. Perasaan
Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi mémgeénga perasaan
dapat timbul karena mengamati, menganggap, merngmgg atau memikirkan
sesuatu. Perasaan yang dimaksud di sini adala@sga senang dan perasaan
tertarik. “Perasaan merupakan aktivitas psikis yasig dalamnya subjek
menghayati nilai-nilai dari suatu objek.” Perasasebagai faktor psikis non
intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap sgehaelajar.
3. Motif
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang memupiseseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan “sebagsadoenggerak dari dalam

dan di dalam subyek untuk melakukan kreativitateien demi mencapai suatu
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tujuan.” Seseorang melakukan aktivitas belajar k@arada yang mendorongnya.
Minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimatkan untuk menggali
motivasi bila seseorang sudah termotivasi untukajael maka dia akan
melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waddtientu.

Selain itu, indikator-indikator minat belajar siswaliantaranya
(http://zanikhan.multiply.com/journal/item/1206):

1) Pengalaman belajarPengalaman yang dimiliki oleh siswa dalam mata
pelajaran tersebut baik seperti prestasi belajar.

2) Mempunyai sikap emosional yang ting@eorang anak yang berminat
dalam belajar mempunyai sikap emosional yang tingmalnya siswa
tersebut aktif mengikuti pelajaran, selalu mend@mapekerjaan rumah
dengan baik.

3) Pokok pembicaraanApa yang dibicarakan (didiskusikan) anak dengan
orang dewasa atau teman sebaya, dapat memberjyteto@engenai minat
mereka dan seberapa kuatnya minat tersebut. Jatinyaa dalam
berdiskusi anak tersebut akan antusias semangéiedprestasi.

4) Buku bacaan (buku yang dibaca@iasanya siswa atau anak jika diberi
kebebasan untuk memilih buku bacaan tertentu siswakan memilih
buku bacaan yang menarik dan sesuai dengan bakatidatnya.

5) Pertanyaan Bila pada saat proses belajar mengajar berlaggsiswa
selalu aktif dalam bertanya dan pertanyaan terssdsuai dengan materi
yang diajarkan itu bertanda bahwa siswa tersebunilké minat yang
besar terhadap pelajaran tersebut.

Sukartini (dalam Suhartini, 2002:26), menganalisbdapa hal yang
menjadi indikator minat, diantaranya:
1) Keinginan untuk megetahui/memiliki sesuatu
2) Obyek-obyek atau kegiatan yang disenangi
3) Jenis kegiatan untuk memperoleh sesuatu yang digena
4) Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikangtean/rasa senang

terhadap objek atau kegiatan tertentu.
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2.1.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar

Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar diselalileberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belafaktor-faktor yang
mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi digolongkanjagedua golongan, yaitu
faktor internal dan faktor eksternaBlameto (2010:54) menjelaskan bahwa
terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengarutatrseseorang diantaranya:

1. Faktor Intern
a) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dart taloah
b) Faktor psikologi, seperti intelegensi perhatiarkabakematangan,
motif, dan kesiapan
2. Faktor Ekstern
a) Faktor Keluarga, seperti cara orang tua mendidéasr antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekondmardag
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan
b) Faktor Sekolah, seperti metode mengajar, kurikuleetgsi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disighkolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian diakasan, keadaan
gedung, metode mengajar dan tugas rumabh.

Selain itu, sejalan dengan pendapéhibbin Syah(2010:129) bahwa
rendahnya minat dipengaruhi faktor internal danterkal. Faktor internal,
psikologi individu seperti pemusatan perhatian,nggitahuan, motivasi dan
kebutuhan. Sedangkan faktor eksternal, sepertiasssiat individu tumbuh dan

berkembang seperti lingkungan keluarga, sekolamusyarakat.
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2.1.1.5 Cara Menumbuhkan Minat Belajar

Minat belajar memiliki peranan dalam mempermudah dzemperkuat
melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, sertat dapngurangi rasa bosan
dalam belajar. Oleh karena itu penting sekali umigoumbuhkan minat belajar
pada diri siswa. Ada beberapa macam cara yang dahla&ukan guru untuk
membangkitkan minat anak didik (Syaiful Bahri Djaata 2008:167),
diantaranya:

1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri ditglk sehingga
dia rela belajar tanpa paksaan.

2) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengearsoalan
pengalaman yang dimiliki anak didk, sehingga ana#likd mudah
menerima bahan pelajaran.

3) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk npetkian hasil
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungelajar yang
kreatif dan kondusif.

4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik ma&ndajam konteks

perbedaan individual anak didik.
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2.1.2 Lingkungan Sekolah
2.1.2.1 Pengertian Lingkungan Sekolah

Menurut ahli psikologi Amerika, Sartain (Ngalim Rw@anto, 2009:72)
Lingkungan atauenvirontmentmeliputi semua kondisi dalam dunia ini yang
dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah Ikka, pertumbuhan
perkembangan atalife processeskita kecuali gen-gen. Sartain membagi
lingkungan itu menjadi tiga bagian sebagai berikut:

1. Lingkungan alam atau luareXternal or phsycal environmgntyaitu segala
sesuatu yang ada dalam dunia ini yang bukan marsesperti rumah, tumbuh-
tumbuhan, air, iklim, dan hewan.

2. Lingkungan dalam iiternal environment yaitu segala sesuatu yang telah
termasuk ke dalam diri kita, yang dapat mempenggetumbuhan fisik kita.

3. Lingkungan sosial qpsial environmet yaitu semua orang atau manusia lain
yang mempengaruhi kita, baik secara langsung (nyiaaddalam pergaulan
sehari-hari dengan orang lain, keluarga, teman#ierkawan sekolah, kawan
sepekerjaan, dsb) atau tidak langsung (melaluioradglevisi,buku-buku,,
majalah, surat kabar, dsb)

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang peftujajaran siswa
(atau "murid") di bawah pengawasan guru. Secamaitetogi, kata sekolah
berasal dari bahasa latiekhole, scola, scolaatauskholayang memiliki arti
waktu luang atau waktu senggang, dimana ketikaekolah adalah kegiatan di
waktu luang bagi anak-anak ditengah-tengah kegiat@ma mereka, yaitu
bermain dan menghabiskan waktu untuk menikmati raas&-anak dan remaja.
Kegiatan dalam waktu luang itu adalah mempelajaracberhitung, cara
membaca huruf dan mengenal tentang moral (budirpekian estetika (seni).
Untuk mendampingi dalam kegiatanola anak-anak didampingi oleh orang ahli

dan mengerti tentang psikologi anak, sehingga makare kesempatan yang
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sebesar-besarnya kepada anak untuk menciptakaririsdndianya melalui

berbagai pelajaran diatas (http://id.wikipedia.org)

Jadi, lingkungan sekolah adalah jumlah semua bkitilgp dan mati serta
seluruh kondisi yang ada didalam lembaga pendidil@amal yang secara
sistematis melaksanakan program pendidikan dan ie@wmb siswa
mengembangkan potensinyangkungan itu meliputi 1) fisik seperti bangunan,
alat, sarana, dan gurunya. 2) non fisik/sosial uydtirikulum, norma, dan
pembiasaan nilai-nilai kehidupan yang terlaksarnse#olah itu.
2.1.2.2 Macam-Macam Lingkungan Sekolah

Sebagaimana halnya dengan keluarga dan institasll dainnya, sekolah
merupakan salah satu institusi sosial yang mempehgproses sosialisasi dan
berfungsi mewariskan kebudayaan masyarakat kepaala &ekolah didirikan
oleh masyarakat atau Negara untuk membantu memeémitutuhan keluarga
yang sudah tidak mampu lagi memberi bekal persid@dup bagi anak-anaknya
(Ngalim Purwanto, 2009:124). Lingkungan sekolah gatm belajar turut
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualgasu, metode mengajar,
kesesuaian kurikulum, dengan kemampuan anak, keddaditas/perlengkapan
di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkglataksanaan tata tertib

(disiplin) dapat mempengaruhi minat belajar danl fie$ajar siswa.
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Berikut ini adalah macam-macam lingkungan sekal&mtaranya:
a. Lingkungan Fisik
1. Sarana sekolah

Untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan kurikulurmsetkolah perlu
dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Sdesngrasarana yang
memadai diperlukan untuk kelancaran pelaksanaankutum. Moh. Surya
(1979:80) mengemukakan bahwa : “ketersediaan sdratzgar yang memadai
akan dapat tercapai hasil belajar yang lebih efidibandingkan dengan keadaan
fasilitas belajar yang kurang memadai.”

Menurut Slameto (2010:67) alat pelajaran erat hghonya dengan cara
belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipaledi guru pada waktu mengajar
dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yaaj@rétan itu. Alat pelajaran
yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerilbaban pelajaran yang
diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerefsgapan dan menguasainya,
maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan leb#ggumDengan demikian,
apabila sarana sekolah lengkap maka minat siswk tvelajar pun meningkat.

2. Prasarana Sekolah

Berikut ini beberapa prasarana yang mendukung pelégaran ekonomi di
sekolah, antara lain:
a) Perpustakaan

Salah satu yang diperlukan dalam proses belajagaj&nyaitu penggunaan
sumber belajar. Sumber belajar merupakan media @amban yang dapat

mendorong, memotivasi mempermudah konsep yangalibdan mempertinggi
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daya serap atu referensi belajar siswa. Adapaurbeubelajar yang diperlukan
siswa khususnya untuk menunjang mata pelajaranoekiotiapat diperoleh siswa
dengan meminjam di perpustakaan sekolah.
Perpustakaan merupakan penyedia sumber informagidigerlukan siswa
di sekolah, keberadaan sekolah sedikitnya menemttikggi rendahnya mutu
pendidikan, karena perpustakaan mempunyai tugastategygung jawab dalam
mengelola dan menyediakan sumber belajar secdstf ef@n efisien.
b) Ruang kelas
Keadaan fasilitas fisik tempat belajar di sekolamgat mempengaruhi
proses belajar mengajar. Menurut Slameto (2010ui@k dapat belajar yang
efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik daaratur, misalnya:
1. Ruang belajar harus bersih, tak ada bau-bauan yaeggganggu
konsentrasi pikiran.
2. Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat megggamata.
3. Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misabdgt pelajaran, buku-
buku, dan sebagainya.
c) Keadaan gedung
Jumlah siswa yang banyak serta variasi karaktiemséireka masing-masing
menuntut keadaan gedung harus memadai di dalaap d$etias. Keadaan gedung
tersebut mempengaruhi minat siswa dalam belala k&éadaan gedung memadai
maka minat siswa dalam belajar akan meningkat lyegit sebaliknya, minat
belajar siswa akan menurun apabila kondisi ataddaagedung tidak memadai.

Oleh karena itu, ukuran ruangan, pengaturan cakaydijasi, dan suasana tempat

belajar harus diperhatikan.
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3. Kelengkapan sekolah

Kelengkapan sarana belajar yang dimiliki siswa isecanum adalah segala
sesuatu (benda) baik secara langsung maupun tfgsung dapat menunjang
proses belajar mengajar. Kartini Kartono (1985&@negaskan bahwa:

“lengkap dan tidaknya peralatan belajar baik yaingldki siswa itu sendiri

maupun yang dimiliki sekolah dapat menimbulkan Ihestentu terhadap

hasil belajar siswa, kekurangan peralatan belaggrad membawa akibat
yang negatif antara lain misalnya siswa tidak Hiedajar secara baik
sehingga sulit diharapkan untuk mencapai prestagjit”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwaalg@@n yang
mendukung kelengkapan sarana belajar sangat domiiatgam mendukung
keberhasilan proses belajar dan mendorong minaasialam belajar.

b. Lingkungan Non Fisik/sosial
1. Interaksi antara guru dengan siswa

Proses belajar mengajar (PBM) terjadi interaksa@guru dengan siswa.
Interaksi terdiri dari kata intern (antar), daniak®giatan). Jadi interaksi adalah
suatu hubungan atau kegiatan timbal balik antadaviohu yang satu dengan
individu yang lain, yang di dalamnya ada prosesingalmempengaruhi,
mengubah, dan memperbaiki. Interaksi belajar mangalalah suatu kegiatan
sosial karena antara siswa dengan siswa dan siemgad gurunya ada suatu
komunikasi sosial atau pergaulan.

Dalam interaksi belajar mengajar terdapat interaésial seperti berikut ini:

a) Interaksi sosial yang ditandai dengan hubungan studgertama Kkali

hubungan siswa dengan guru tidaklah didasarkanadiasa seperti pada
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hubungan orang tua dengan anaknya. Hubungan prtbabul karena
tugas masing-masing, yaitu tugas siswa belajarfutgas guru mengajar.

b) Interaksi sosial yang selalu punya tujuan untuk capai sesuatu bagi
kepentingan siswa. Seluruh kegiatan harus punyaarnujyang pada
dasarnya untuk kepentingan siswa.

c) Interaksi sosial yang ditandai dengan kemauan gumwk membantu
siswa guna memperoleh pengetahuan, sikap, daraketédan.

d) Interaksi sosial yang ditandai dengan keyakinawasibahwa guru akan
membantunya dalam hal-hal tertentu di dalam perkemannya. Oleh
karena itu lahirlah sikap menghargai, menghornsgria mentaati guru
sebagai pernyataan pengakuan siswa atas kewibauaan

Situasi belajar mengajar yang baik ialah apabilgpatlamemberikan
pengalaman-pengalaman yang terbaik bagi perkembasgava. Guru yang
kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab reiskea akan segan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam belajar. Kontkssebut menyebabkan proses
belajar-mengajar kurang lancar dan dapat menguraimgit belajar siswa.

2. Interaksi antara siswa dengan siswa

Meskipun interaksi yang paling fungsional di dalketas adalah interaksi
antara guru dengan siswa, namun interaksi antaveassendiri pun tidak kecil
artinya dalam kehidupan sosial. Menurut Slametd @286), guru yang kurang
mendekati siswa dan kurang bijaksana tidak akamhatebahwa di dalam kelas
ada grup yang saling bersaing tidak sehat. Jiwaskédak terbina, bahkan

hubungan masing-masing siswa tidak tampak.
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Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah lakang kurang
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendghatiti sedang mengalami
tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelémp&ibatnya, makin parah
masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Dergyaikidn, minat untuk
belajar pun berkurang dan malas malas untuk masuddah dengan alasan-alasan
yang tidak-tidak karena di sekolah mengalami pedak yang kurang
menyenangkan dari teman-temannya. Jika hal irderaka akan memberikan

pengaruh yang negatif terhadap belajarnya.

2.1.3 Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Mengajar Guru
2.1.3.1 Pengertian Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Mengajar Guru
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks nttlibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karéma untuk mewujudkan
pembelajaran yang efektif diperlukan berbagai leebgilan yaitu keterampilan
mengajar dalam hal ini membelajarkan. Keterampilamengajar atau
membelajarkan merupakan kompetensi pedagogik yakgpckompleks karena
merupakan integrasi dari berbagai kompetensi gecara utuh dan menyeluruh.
Persepsi Rerception yang berarti pengelihatan, keyakinan dapat diliha
atau dimengerti. Persepsi terjadi karena adanyaukts atau rangsangan dari
lingkungan sekitar, sehingga individu dapat menkagrimakna atau menafsirkan
sesuatu hal. Slameto (2010:102) menjelaskan baReesépsi merupakan proses
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi &edaiak manusia. Melalui

persepsi, manusia terus menerus mengadakan hubdeggan lingkungannya,
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hubungan ini dilakukan dengan indera vyaitu, pendearg peraba dan
penciuman”. Berdasarkan hal tersebut dapat diskapubahwa persepsi adalah
suatu proses pemberian makna yang dilakukan ssadea berupa tanggapan atau
pendapat individu terhadap suatu objek atau pedsyiang diterima melalui alat
indera.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterampita@rupakan
“kecakapan untuk menyelesaikan tugas”, sedangkemgajar adalah “melatih”.
DeQueliy dan Gazali(Slameto, 2010:30)mendefinisikan mengajar adalah
menanamkan pengetahuan pada seseorang dengaraeliagaspgkat dan tepat.
Definisi yang modern di Negara-negara yang sudgh behwa‘teaching is the
guidance of learning” Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalamepros
belajar. Alvin W.Howard (Slameto, 2010:32) berpgratcbahwa mengajar adalah
suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbseseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkaln attitude, ideals(cita-cita),
appreciationgpenghargaan) ddmowledge

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimakesuoiglan keterampilan
mengajar guru adalah seperangkat kemampuan/kecakapau dalam
melatih/membimbing aktivitas dan pengalaman sesg@oierta membantunya
berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkundadi, persepsi siswa
tentang keterampilan mengajar guru adalah penilagainpa tanggapan/pendapat
siswa terhadap kemampuan/kecakapan guru dalam sprksgiatan belajar

mengajar.
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2.1.3.2 Macam-macam K eterampilan Mengajar Guru

Turney (Uzer Usman, 2010:74) mengemukakan ada 8apae)
keterampilan mengajar/membelajarkan yang sanggielsr dan menentukan
kualitas pembelajaran, diantaranya:
1. Keterampilan Bertanya

Ada yang mengatakan bahwa “berpikir itu sendiri ladabertanya”.
Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta medpd seseorang yang
dikenal. Respon yang di berikan dapat berupa pahgah sampai dengan hal-hal
yang merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanyapakan stimulus efektif
yang mendorong kemampuan berpikir.

Dalam proses belajar mengajar, bertanya memainlaanan penting
sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik daik jeé&dontaran yang tepat
akan memberikan dampak positif terhadap siswayyait

a) Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belagengajar,

b) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa tEpasuatu masalah
yang sedang dihadai atau dibicarakan,

c) Mengembangkan pola dan cara belajar aktif dariaisebab berfikir itu
sendiri sesungguhnya adalah bertanya,

d) Menuntun proses berfikir siswa sebab pertanyaang ybaik akan

membantu siswa agar dapat menentukan jawaban kg b

e) Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yaaggelibahas.
Keterampilan dan kelancaran bertanya dari calon guaupun dari guru itu

perlu dilatih dan ditingkatkan, baik isi pertanyaga maupun teknik bertanya.



29

a. Dasar-dasar pertanyaan yang baik

1) Jelas dan mudah dimengerti oleh siswa

2) Berikan informasi yang cukup untuk menjawab perzimy

3) Difokuskan pada suatu masalah atau tugas tertentu

4) Berikan waktu yang cukup kepada anak untuk berfkipelum menjawab
pertanyaan

5) Bagikanlah semua pertanyaan kepada seluruh muw#lasenerata

6) Berikan respon yang ramah dan menyenangkan sehiimglgal keberanian
siswa untuk menjawab atau bertanya

7) Tuntunlah jawaban siswa sehingga mereka dapat me@emsendiri
jawaban yang benar

b. Jenis-jenis pertanyaan yang baik

1. Jenis pertanyaan menurut maksudnya
a) Pertanyaan permintagoompliance question)
b) Pertanyaan retorighetorical question)
¢) Pertanyaan mengarahkan atau menu(gusmpting questionglan
d) Pertanyaan menggdprobing question)

2. Jenis pertanyaan menurut Taksonomi Bloom
a) Pertanyaan pengetahu@acall question atau knowlagde question)
b) Pertanyaan pemaham@onprehention question)
c) Pertanyaan penerapéapplication question)
d) Pertanyaan sintet{synthesis questionjlan

e) Pertanyaan evalua@valuation question).
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c. Hal-hal yang perlu diperhatikan

1. Kehangatan dan Keantusiasan
Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam prosdajdr mengajar, guru
perlu menunjukkan sikap baik pada waktu mengajyetanyaan maupun
ketika menerima jawaban siswa. Sikap dan cara ¢emmasuk suara,
ekspresi wajah, gerakan, dan posisi badan menarapakklia-tidaknya
kehangatan dan keantusiasannya.

2. Kebiasaan yang perlu dihindari
Untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam prosdajdr mengajar, guru
perlu menunjukkan sikap yang baik pada waktu mekga pertanyaan
maupun ketika menerima jawaban siswa. Guru harughiedari kebiasaan
seperti :
a) Menjawab pertanyaan sendiri,
b) Mengulang jawaban siswa,
c) Mengulang pertanyaan sendiri,
d) Mengajukan pertanyaan dengan jawaban serentak,
e) Menentukan siswa yang harus menjawab sebelum partdan
f) Mengajukan pertanyaan ganda.

Keterampilan bertanya di bedakan atas :

1. Keterampilan bertanya dasar
Keterampilan bertanya dasar mempunyai beberapa &mempdasar yang
perlu diterapkan dalam mengajukan segala jenisapgmbin. Komponen-

komponen yang di maksud adalah : Pengungkapanngega secara jelas
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dan singkat, pemberian acuan, pemusatan, pemintiedn,gpenyebaran,
pemberian waktu berpikir dan pemberian tuntunan.
2. Keterampilan bertanya lanjut

Keterampilan bertanya lanjut merupakan lanjutani degterampilan

bertanya dasar yang lebih mengutamakan usaha mbaggkan

kemampuan berpikir siswa, memperbesar partisip@sindendorong siswa
agar dapat berinisiatif sendiri. Keterampilan beytalanjut di bentuk di atas
landasan penguasaan komponen-komponen bertanya. dém@na itu,

semua komponen bertanya dasar masih dipakai dal@amergpan

keterampilan bertanya lanjut. Adapun komponen-kamepadbertanya lanjut
itu adalah : Pengubahan susunan tingkat kognitilanda menjawab

pertanyaan, Pengaturan urutan pertanyaan, Penggpeaanyaan pelacak

dan peningkatan terjadinya interaksi.

2. Keterampilan Memberikan Penguatan

Penguatanreinforcement)adalah segala bentuk respons, apakah bersifat
verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagianmuadifikasi tingkah laku
guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuambegikan informasi atau
umpan balik (feed back)bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu
dorongan atau koreksi. Penguatan juga merupakaondsrhadap suatu tingkah
laku yang dapat meningkatkan kemungkinan berulaamdmmbali tingkah laku

tersebut.
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a. Tujuan Pemberian Penguatan
Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikapf pediadap proses
belajar siswa dan bertujuan sebagai berikut:
1. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran
2. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar
3. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkau Isiswa yang
produkitif.
b. JenisjenisPenguatan
1. Penguatan verbal,
Penguatan verbal biasanya diungkapkan dengan meakgu kata-kata
pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya.
2. Penguatan non-verbal,
Penguatan non-verbal terdiri dari penguatan gemsjarat, penguatan
pendekatan, penguatan dengan sentuhan (contaatgugtan dengan
kegiatan yang menyenangkan, penguatan berupa siathol benda dan
penguatan tak penupdrtial).
c. Prinsip Penggunaan Penguatan
Penggunaan penguatan secara efektif harus memgarhéiga hal, yaitu
kehangatan dan keantusiasan, kebermaknaan, danhimdsg penggunaan

respons yang negatif.



33

3. Keterampilan Mengadakan Variasi

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalantdks proses interaksi
belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasiokaban siswa sehingga,
dalam situasi belajar mengajar, siswa senantiasaumgkkan ketekunan,
antusiasme, serta penuh partisipasi.
a. Tujuan dan Manfaat

1. untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian sigepada aspek-
aspek belajar mengajar yang relevan.

2. Untuk memberikan kesempatan bagi berkembangnya t bahkgin
mengetahui dan menyelidiki pada siswa tentang alayding baru.

3. Untuk memupuk tingkah laku yang positif terhadapugdan sekolah
dengan berbagai cara mengajar yang lebih hiduplidgkungan belajar
yang lebih baik.

4. Guna member kesempatan kepada siswa untuk menipeicdea
menerima pelajaran yang disenanginya.

b. Prinsip Penggunaan
1. Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksudnter yang
relevan dengan tujuan yang hendak dicapai.
2. Variasi harus digunakan secara lancer dan berkabimagan sehingga
tidak akan merusak perhatian siswa dan tidak mergggapelajaran.
3. Direncanakan secara baik, dan secara eksplisintdickan dalam

rencana pelajaran atau satuan pelajaran.
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c. Komponen-komponen Keterampilan Mengadakan Variasi

Variasi dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkabagai proses

perubahan dalam pengajaran, yang dapat di kelonapdkéx dalam tiga kelompok

atau komponen, yaitu :

1. Variasi dalam cara mengajar gusu

3.

Variasi dalam cara mengajar gumeliputi : penggunaan variasi suara
(teacher voice)Pemusatan perhatian sisfacusing) kesenyapan atau
kebisuan guruteacher silence)mengadakan kontak pandang dan gerak
(eye contact and movemengerakan badan mimik, dan pergantian posisi
guru dalam kelas dan gerak greachers movement).

Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran

Media dan alat pengajaran bila ditunjau dari indenag digunakan dapat
digolongkan ke dalam tiga bagian, yakni dapat didendilihat, dan
diraba. Adapun variasi penggunaan alat antaraald@tah sebagai berikut :
variasi alat atau bahan yang dapat dilihasual aids) variasi alat atau
bahan yang dapat dideng@uditif aids) variasi alat atau bahan yang
dapat dirabgmotorik) dan variasi alat atau bahan yang dapat didengar,
dilihat dan dirabdaudio visual aids)

Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa.

Pola interaksi guru dengan murid dalam kegiataajlemengajar sangat
beraneka ragam coraknya, mulai dari kegiatan yahgninasi oleh guru
sampai kegiatan sendiri yang dilakukan anak. Pamggu variasi pola

interaksi dimaksudkan agar tidak menimbulkan kebasa kejemuan,
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serta untuk menghidupkan suasana kelas demi kefdarnaiswa dalam

mencapai tujuan. Adapun jenis pola interaksi (gayeraksi) dapat

digambarkan sebagai berikut:

a.

b.

Pola guru-murid, yakni komunikasi sebagai aksiu(saih)

Pola guru-murid-guru, yakni ada balikaiegdback bagi guru, tidak
ada interaksi antarsiswa (komunikasi sebagai iksgra

Pola guru-murid-murid, yakni ada balikan bagi gusiswa saling

belajar satu sama lain.

. Pola guru-murid, murid-guru, murid-murid. Interaksgptimal antara

guru dengan murid dan antara murid dengan muridn{kokasi
sebagai transaksi, multiarah)

Pola melingkar, dimana setiap siswa mendapat wgiliantuk
mengemukakan sambutan atau jawaban, tidak diperkenderbicara

dua kali apabila setiap siswa belum mendapat gilira

4. Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah penyajian infornsasiara lisan yang

diorganisasikan secara sistematik untuk menunjulkiamya hubungan yang satu

dengan yang lainnya. Penyampaian informasi yargntana dengan baik dan

disajikan dengan urutan yang cocok merupakan @ma kegiatan menjelaskan.

a. Tujuan Memberikan Penjelasan

1. Membimbing murid untuk mendapatkan dan memahamiimmyklalil, fakta,

definisi, dan prinsip secara objektif dan bernalar.
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2. Melibatkan murid untuk berfikir dengan memecahkasatah-masalah atau
pertanyaan.

3. Untuk mendapatkan balikan dari murid mengenai @gkemahamannya
dan untuk mengatasi kesalahpahaman mereka.

4. Membimbing murid untuk menghayati dan mendapatgwgsenalaran dan
menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah.

b. Komponen-komponen keterampilan menjelaskan
Secara garis besar komponen-komponen keterampignjeltaskan terbagi
dua, yaitu :

1. Merencanakan mencakup penganalisaan masalah secara keseluruhan
penentuan jenis hubungan yang ada diantara unsur-yang dikaitkan
dengan penggunaan hukum, rumus, atau generaliaagi sesuai dengan
hubungan yang telah ditentukan.

2. Penyajian suatu penjelasamlengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, peerbéekanan, dan penggunaan

balikan.

5. Keterampilan Membuka dan M enutup pelajaran

Membuka pelajarafset induction)alah usaha atau kegiatan yang dilakukan
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untukcipéakan prokondusi bagi
siswa agar mental maupun perhatian terpusat paslgyapy akan dipelajarinya
sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yasitjf gerhadap kegiatan

belajar. Sedangkan menutup pelajaalosure) ialah kegiatan yang dilakukan
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oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegidtefajar mengajar. Usaha
menutup pelajaran itu dimaksudkan untuk memberibgaien menyeluruh tentang
apa yang telah dipelajari oleh siswa, mengetammgkét pencapaian siswa dan
tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar-sjang

Komponen keterampilan membuka pelajaran melipugnanik perhatian
siswa, menimbulkan motivasi, memberi acuan meldlerbagai usaha, dan
membuat kaitan atau hubungan di antara materi-mggerg akan dipelajari
dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah aiks&sva. Komponen
keterampilan menutup pelajaran meliputi: meninjeamkali penguasaan inti
pelajaran dengan merangkum inti pelajaran dan mambingkasan, dan

mengevaluasi.

6. Keterampilan Membimbing Diskus Kelompok Kecil

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratamgymelibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yamgrral dengan berbagai
pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpuwty pemecahan masalah.
Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkiswa menguasai
suatu konsep atau memecahkan suatu masalah nsgaluproses yang memberi
kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosialtaséerlatin bersikap positif.
Dengan demikian diskusi kelompok dapat meningkatkaativitas siswa, serta
membina kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamhkgterampilan

berbahasa.
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Komponen-komponen keterampilan membimbing diskusi
1. memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan togkasli
2. memperluas masalah atau urutan pendapat
3. menganalisis pandangan siswa
4. meningkatkan urunan pikir siswa
5. menyebarkan kesempatan berpartisipasi

6. menutup diskusi

7. Keterampilan Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untukcipiakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengdikénnya bila terjadi
gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan l&atskegiatan-kegiatan
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yaotgmal bagi terjadinya
proses belajar mengajar, misalnya penghentian dimgkaku siswa yang
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaeayn ketepatan waktu
penyelesaian tugas oleh siswa, atau penetapan hetorapok yang produkitif.

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercaped jguru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta metigandga dalam suasana
yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengaj@yalam melaksanakan
keterampilan mengelola kelas maka perlu diperhatikamponen-komponen
keterampilan, antara lain:

1. Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan pgemneliharaan

kondisi belajar yang optimal (bersifateventij.
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Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan gurandamengambil
inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta kegikiegiatan yang
berhubungan dengan hal-hal seperti keterampilan unekkan sikap
tanggap, member perhatian, memusatkan perhatiamusatkan perhatian
kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk yang jetaenegur dan member

penguatan.

. Keterampilan yang berhubungan dengan pengembatdiadidi belajar yang

optimal.

Keterampilan ini berkaitan dengan respons guratiap gangguan siswa
yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapagadekan tindakan
remedial untuk mengembalikan kondisi belajar yargiinaal. Apabila
terdapat siswa yang menimbulkan gangguan yangaregullang walaupun
guru telah menggunakan tingkah laku dan respon gasgai, guru dapat
meminta bantuan kepada kepala sekolah, konselotadgkatau orang tua
siswa.

Dalam usaha mengelola kelas secara efektif adankdjukekeliruan yang

harus dihindari oleh guru, yaitu sebagai berikut:

1.

2.

campur tangan yang berlebihaegachers instruction
kesenyapanfgdde away
ketidaktepatan memulai dan mengakhiri kegiashop(and stars

penyimpangandigression)

bertele-tele gverdwelling
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8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan

Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjunmiaiatas, yaitu berkisar
antara 3- 8 orang untuk kelompok kecil, dan seorantuk perseorangan.
Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memuikeykiguru memberikan
perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinarigan yang lebih akrab antara
guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa.

Komponen keterampilan yang digunakan adalah: katgitan mengadakan
pendekatan secara pribadi, keterampilan mengomgnis keterampilan
membimbing dan memudahkan belajar dan keterampit@nencanakan dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Diharapkan setelah menguasai delapan keterampiEngajar yang telah
dijelaskan di atas dapat bermanfaat untuk mahasistiean guru sehingga dapat
membina dan mengembangkan keterampilan-keterampéeantu mahasiswa
calon guru dalam mengajar. Keterampilan mengajang yasensial secara
terkontrol dapat dilatihkan, diperoleh balikéfieed back)yang cepat dan tepat,
penguasaan komponen keterampilan mengajar secdié leaik, dapat
memusatkan perhatian secara khusus kepada kompiogterampilan yang

objektif dan dikembangkannya pola observasi yasigsiatis dan objektif.
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Tabel 2.1

Hasil Pendlitian Sebelumnya
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Ajaran

1. | lhya Analisis a.pengetahuanSiswa kelas | pengetahuan | Skripsi

Afiyah Faktor- awal X SMA awal, UPI
Faktor b.lingkungan | Negeri 19 lingkungan 2008
Yang sekolah Bandung sekolah,
Mempengar| c.status sosial status sosial
uhi Minat dan dan ekonomi
Belajar ekonomi secara
Siswa Pada simultan
Mata berpengaruh
Pelajaran signifikan
Ekonomi terhadap
(Suatu minat belajar
Kasus di siswa
Kelas X
SMA
Negeri 19
Bandung
Tahun
Ajaran
2007/2008)

2. | Lusyana | Pengaruh | Lingkungan | Siswa kelas | Lingkungan | Skripsi
Yahmudi | Lingkungan Sekolah X SMA sekolah UPI
n Sekolah Negeri 2 berpengaruh | 2006

terhadap Bandung signifikan
Prestasi terhadap
Belajar prestasi
Siswa belajar siswa
dalam

bidang studi

Pendidikan

Kewargane

garaan

(studi

deskriptif

analis di

SMA

Negeri 2

Bandung

Tahun
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2005/2006)

3. | Vidya Pengaruh | Keterampila | Siswa kelas | Keterampilan | Skripsi
Risma keterampila| Mengajar | XII IPS mengajar UPI
Utami n Mengajar Guru SMA PGII 2 | guru 2010

Guru Bandung memiliki
terhadap pengaruh
motivasi yang positif
belajar dan
siswa serta signifikan
implikasiny terhadap
a terhadap prestasi
prestasi belajar siswa
belajar melalui
Akuntansi motivasi
belajar.

2.2 Kerangka Pemikiran

Teori belajar konstruktivistik memandang bahwa Wsis akan

menginterpretasikan informasi ke dalam pikirannyanya pada konteks
pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri padéukahulatar belakang dan
minatnya” (Asri Budiningsih, 2005:56). Besarnya atinremaja terhadap
pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat merekhatlap pekerjaan. Kalau
remaja mengharapkan pekerjaan yang menuntut p&adiditinggi maka
pendidikan akan dianggap sebagai batu loncatasaBya remaja lebih menaruh
minat pada pelajaran-pelajaran yang nantinya akerguba dalam bidang
pekerjaan yang dipilihnya.

MenurutElizabethHurlock (2004:220), ada tiga macam remaja yang tidak
berminat pada pendidikan dan biasanya membencladeldiantaranya:
Pertama remaja yang orang tuanya memiliki cita-cita tinggng tidak realistik

terhadap prestasi akademik, atletik atau prestasials yang terus menerus
mendesak untuk mencapai sasaran yang dikehendaki.
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Kedug adalah remaja yang kurang diterima oleh temaratersekelas, yang
merasa tidak mengalami kegembiraan sebagaimarerdisgman-teman sekelas
dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler.

Ketiga adalah remaja yang matang lebih awal yang mdisikaya jauh lebih
besar disbanding teman-teman sekelasnya dan kaesrampilannya lebih tua
dari usia yang sesungguhnya, seringkali diharafaprestasi lebih baik diatas
kemampuannya.

Hilgard (Slameto, 2010:57) memberi rumusan tentang mirtsliaa
sebagai berikut’interest is persisting tendency to pay attenti@anenjoy some
activity or content’” Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.atiegiyang diminati
seseorang, diperhatikan terus menerus yang disiemgan rasa senang.

Secara sederhana, minamntérs) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap ases{Muhibbin Syah,
2010:133) MenurutSlameto(2010:180), “Minat adalah satu rasa atau lebifasuk
rasa dan keteretarikan pada satu hal atau akiiv#@apa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan subtinggan antara diri sendiri
dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat at&atdeibungan tersebut, semakin
besar minat.

Kecenderungan siswa dalam memilih atau menekuru sunata pelajaran
secara intensif dibanding mata pelajaran lainnygapiasarnya dipengaruhi oleh
minat dari siswa yang bersangkutan. Mentiigabeth Hurlock2004:221), para
remaja yang kurang berminat terhadap pendidikarsabiga menunjukkan
ketidaksenangan ini dalam cara-cara berikut. Merek@njadi orang yang

berprestasi rendah, bekerja di bawah kemampuaradgancsetiap mata pelajaran

atau dalam mata pelajaran yang tidak disukai. Aafegymembolos dan berusaha



44

memperoleh izin dari orang tua untuk berhenti sakaebelum waktunya. Ada
yang berhenti sekolah setelah duduk di kelas taralihpa merasa perlu untuk
memperoleh ijazah. Hal ini terutama sering terfgtia remaja yang matang lebih
awal, yang tidak hanya memandang sekolah sebagaiatse yang tidak
menyenangkan tetapi juga sebagai pengalaman yarmemndadkan.

Proses pemilihan sampai diambilnya suatu keputusdah siswa untuk
menekuni ini secara psikologis sangat ditentukah ehinatnya terhadap mata
pelajaran itu sendiri. Menurtduhibbin Syah(2010:129) bahwa rendahnya minat
dipengaruhi oleh:

1. Faktor internal psikologi individu seperti pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan

2. Faktor eksternal seperti sesuai saat individu tumbuh dan berkemban
seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

Slameto(2010:54) menjelaskan bahwa terdapat beberaparftittor yang
mempengaruhi minat seseorang diantaranya:

1. Faktor Intern
a) Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dart talzah
b) Faktor psikologi, seperti intelegensi perhatiankaba kematangan,
motif, dan kesiapan
2. Faktor Ekstern
a) Faktor Keluarga, seperti cara orang tua mendidilasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelyagggertian orang
tua dan latar belakang kebudayaan
b) Faktor Sekolah, seperti metode mengajar, kurikuluglasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disipékolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian diatagran, keadaan
gedung, metode mengajar dan tugas rumah.
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Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yaegpengaruh
terhadap minat belajar. Lingkungan sekolah yanyg bkan menciptakan tempat
belajar yang menyenangkan yaitu dengan menyeditasiitas-fasilitas belajar,
sarana dan prasarana yang memadai serta faktorygug merupakan faktor
dominan dalam PBM harus senantiasa menciptakannigaibuyang harmonis
dengan siswa. Kondisi lingkungan sekolah yang mamddn menyenangkan
akan menimbulkan minat belajar siswa sehingga s&éw@a memperoleh prestasi
belajar yang optimal. Sebaliknya, tanpa adanya ikoftidgkungan sekolah yang
memadai dan menyenangkan akan menimbulkan rendalmmyat untuk
melakukan belajar sehingga prestasi yang dicagek toptimal.

Faktor eksternal yang turut mempengaruhi minat jlelgiswa yaitu
keterampilan mengajar guru. Keterampilan guru dalaengajar merupakan
stimulus yang menghendaki adanya tanggapan davasygng bisa ditanggapi
sebagai hal yang positif atau negatif, tergantuisgvas akan mempersepsikan
sehingga minat dan motivasi belajarnya dapat telketlengan baik untuk
mencapai keoptimalan proses belajar ataukah seafalikDalam penelitian ini
keterampilan mengajar guru diukur dari persepsvaimengenai keterampilan
mengajar gurunya. Dalam keterampilan dasar meng&gasebut ada 8
keterampilan yang dapat digunakan guru selama groskjar mengajarJger
Usman 2010:79 vyaitu; keterampilan bertanya, keterampilan meikbar
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, kep#iaam menjelaskan,

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, kefgl@m membimbing
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diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola &elketerampilan mengajar
kelompok kecil dan perseorangan.

Untuk mengetahui minat belajar siswa pada matggrataekonomi dapat
ditentukan oleh faktor lingkungan sekolah, dan @@ss siswa tentang
keterampilan mengajar guru. Dengan demikian makaatdadigambarkan

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Lingkungan
Sekolal

Minat Belajar
Siswe

Persepsi Siswa
Tentang

Keterampilan

Mengajar Guru

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikuntq(2006:71), hipotesis sebagai suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan it@@nesampai terbukti
kebenarannya melalui data terkumpul. Berdasarkasalala diatas maka dalam
penelitian ini maka dalam penelitian ini penulis mieiat dugaan sementara
(hipotesis) sebagai berikut:
1. Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap minajdretdsswa pada mata
pelajaran ekonomi.
2. Persepsi siswa tentang keterampilan mengajar garpebgaruh terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
3. Lingkungan sekolah, dan persepsi siswa tentangaddafglan mengajar guru

berpengaruh terhadap minat belajar siswa padape&gmran ekonomi.



